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ABSTRACT: Customers are parties who use Islamic banking services and or
Islamic Business Units. Depositing customers are customers who place their funds in
a Sharia (Islamic) Bank and Sharia (Islamic) Business Unit in the form of a deposit
based on the agreement between the Islamic bank or Sharia Business Unit and the
customer concerned. This study aims to determine the effect of mudhrabah capital
financing, type of business and length of business on entrepreneur income. In this
study, samples taken were 39 respondents. The data used in this research is primary
data. The data collection technique uses a questionnaire. Furthermore, hypothesis
testing is carried out by t-test and F-test, and the analysis method used in this study
is multiple linear regression with the SPSS 15.0 for windows program. Based on the
results of multiple linear regression analysis, it is stated that mudharabah capital
financing has an effect on business income. While the type of business and length of
business have no effect on operating income.
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ABSTRAK: Nasabah adalah pihak yang menggunakanjasa bank syariahdanatau
Unit Usaha Syariah. Nasabah penyimpan adalah nasabah yang menempatkan
dananya di Bank Syariah dan atau Unit Usaha Syariah dalam bentuk simpanan
berdasarkan akad antara bank syariah atau Unit Usaha Syariah dan nasabah yang
bersangkutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan
modal mudhrabah, jenis usaha dan lama usaha terhadap pendapatan usaha. Dalam
penelitian ini sampel yang diambilsebanyak 39 responden. Data yang digunakan
dalam penelitian adalah data primer.Teknik pengumpulan data menggunakan
koesioner. Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t danuji F, dan
metodeanalisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear
bergandadengan program SPSS 15.0 for windows.Berdasarkan hasil analisis regresi
linier berganda ditemukakan bahwa pembiayaan modal mudharabah berpengaruh
terhadap pendapatan usaha. Sedangkan jenis usaha dan lama usaha tidakberpengaruh
terhadap pendapatan usaha.

Kata Kunci: Pembiayaan Modal Mudharabah, Jenis Usaha, Lama Usaha dan
Pendapatan Usaha



PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah, nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa bank syariah dan atau
Unit Usaha Syariah. Nasabah penyimpan adalah nasabah yang menempatkan dananya di
Bank Syariah dan atau Unit Usaha Syariah dalam bentuk simpanan berdasarkan akad antara
bank syariah atau Unit Usaha Syariah dan nasabah yang bersangkutan. Nasabah investor
adalah nasabah yang menempatkan dananya di Bank Syariah dan atau Unit Usaha Syariah
dalam bentuk investasi berdasarkan akad antara Bank Syariah dan atau Unit Usaha Syariah
dan nasabah yang bersangkutan. Nasabah penerima fasilitas adalah nasabah yang
memperoleh fasilitas dana atau yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan prinsip syariah.

Salah satu bank yang menggunakan basis syariah adalah BMT. BMT berada
dibawah naungan Badan Koperasi, maka anggota BMT harus membayar simpanan pokok
dan simpanan wajib. Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang sama banyaknya dan
sama nilainya yang wajib dibayarkan oleh anggota pada saat masuk menjadi anggota.
simpanan pokok tidak dapat diambil selama yang bersangkutan menjadi anggota.
Sedangkan simpanan wajib adalah sejumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama
jumlahnya yang wajib dibayarkan oleh anggota dalam waktu dan kesempatan tertentu.
Simpanan wajib tidak dapat diambil selama menjadi anggota (Sudarsono, 2006).

Para nasabah BMT, salah satu bagian dari masyarakat golongan ekonomi lemah
perlu mendapatkan bantuan terutama dalam hal tersedianya modal yang cukup untuk
berusaha. Untuk itulah peran bank-bank Islam seperti BMT maupun koperasi yang berdasar
syariah Islam mengembangkan pemikiran untuk memberikan kredit tanpa jaminan, karena
BMT adalah kependekatan, kata Balai Usaha Mandiri Terpadu atau (Baitul Maal Waat
tamwil) sebagai salah satu lembaga keuangan Islam dalam operasionalnya juga tidak
menggunakan sistem bunga seperti yang lain dilakukan bank konvensional, BMT
menerapkan sistem bagi hasil bagi para nasabahnya.

Dengan adanya BMT kebutuhan pembiayaan yang menjadi salah satu produk dari
BMT Syariah. Aktivitas yang dilakukan BMT tersebut dalam memenuhi berbagai macam

kebutuhan akan dana seperti memberikan pembiayaan dengan tujuan membantu



masyarakat( nasabah BMT) yang memerlukan dana untuk mengembangkan usaha kecil
mereka atau memberikan pembiayaan untuk barang-barang kebutuhan masyarakat seperti
pembiayaan mudharabah atau pembiayaan total dengan menggunakan mekanisme bagi
hasil.

Nasabah  menjadi anggota sebuah bank dengan tujuan untuk mendapatkan
pembiayaan modal. Pembiayaan modal adalah pembiayaan jangka pendek yang diberikan
kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal usaha berdasarkan prinsip-prinsip
syariah.Jangka waktu pembiayaan modal maksimum satu tahun dan dapat diperpanjang
sesuai dengan kebutuhaan.Perpanjang fasilitas pembiayaan modal dilakukan atas dasar
hasil analisis terhadap debitur dan fasilitas pembiayaan secara keseluruhan.

Menurut Karim (2011) dalam arti sempit, pembiayaan modal dipakai untuk
mendefenisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah
kepada nasabah. Dari pengertian pembiayaan dapat disimpulkan bahwa pembiayaan adalah
suatu pemberian pinjaman berdasarkan prinsip kepercayaan dan persetujuan pinjam-
meminjam antara pemilik modal dan pengusaha. Dimana pengusaha berkewajiban
mengembalikan hutangnya sesuai dengan persetujuan yang telah disepakati.

Mudharabah menurut (Janwari, 2015) adalah akad diantara dua belah pihak, dimana
pihak yang satu menyerahkan modal dan yang pihak lainya memperdayakan modal tersebut
untuk usaha,serta keuntungan yang diperoleh dibagi bersama sesuai porsi bagi hasil yang
disepakati pada saat akad. Pembiayaan mudharabah di BRI syariah adalah pihak bank
memberikan modal investasi atau modal kerja secara penuh (trusty financing),sedangkan
nasabah menyediakan proyek usaha lengkap dengan manajemennya.

Mudharabah berasal dari kata dharb, yang berarti memukul atau berjalan.
Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang memukulkan
kakinya dalam menjalankan usaha. Secara teknis, al-mudharabah adalah akad kerjasama
usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh
(100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola (Rustam, 2007). Pembiayaan
modal pada nasabah bank BMT biasanya tergantung pada jenis usaha. Jenis usaha atau
jenis dagangan adalah jenis barang atau jasa yang akan dijual oleh pedagang atau
pengusaha (Atun, 2016).



Pada umumnya, jenis usaha jasa lebih banyak mengandalkan kualitas pelayanan
sebagai upaya atau cara untuk memberikan kepuasan kepada pelanggannya. Dengan
menerapkan strategi yang berorientasi pada konsumen, maka diharapkan akan mampu
memberikan kualiitas pelayanan yang diharapkan oleh pelanggan. Kualitas pelayanan lebih
identik dengan jenis usaha jasa di mana produk yang ditawarkan pada umumnya adalah
produk jasa dan bukan barang (Hadiati, 2003).

Meskipun telah memiliki modal yang cukup untuk menjalankan usaha tanpa adanya
pengalaman maka peluang pengusaha untuk mengembangkan usaha tersebut sangatlah
kecil, karena semakin lama usaha tersebut dijalankan maka kemampuan dalam
menjalankan usaha semakin meningkat berdasarkan pengalaman yang diperoleh.Para
pengusaha industri kecil dapat melakukan ekspansi atau pengembangan usahanya dalam
bentuk dan bidang yang lebih luas sehingga dapat meningkatkan pendapatan
(Efrianto,Darmayanti 2013).Diharapkan semakin lama suatu usaha didirikan maka
keterampilan yang dimiliki semakin baik sehingga dapat meningkatkan pendapatan para
pendagang.

Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikan lain aktiva suatu badan usaha atau
pelunasan utang (atau kombinasi dari keduanya) selama suatu periode yang berasal dari
penyerahan atau pembuatan barang, penyerahan jasa,atau dari kegiatan lain yang
merupakan kegiatan utama badan usaha.Sedangkan Menurut Soudiyono pendapatan adalah
jumlah penghasilan yang diterima para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu
sebagai balas jasa atau faktor-faktor produksi yang mereka sumbangkan dan turut serta
membentuk produk nasional.

Pada saat ini begitu banyak para pelaku usaha yang kesulitan dalam
mengembangkan usaha, terbatasnya modal yang dimiliki pelaku usaha menyebabkan
menghambatnya perkembangan usaha mereka.Dengan adanya pembiayaan modal yang
diberikan bank untuk berskala mikro dapat mempengaruhi perkembangan usaha nasabah
mereka terkait dengan pendapatan yang akan diperoleh pelaku usaha. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan mengetahui
apakah pembiayaan modal mudharabah, jenis usaha dan lamanya usaha dapat

meningkatkan pendapatan usaha nasabah BMT-UGT Sidogiri Capem Gadang



Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda ditemukan bukti bahwa
pembiayaan modal mudharabah berpengaruh terhadap pendaptan.usaha. Hasil ini dapat
dijelaskan bahwa pendapatan usaha nasabah BMT akan meningkatkan apabila pembiayaan
yang diberikan pihak BMT Syariah untuk kepentingan produktif. Hipotesis hasil analisis
regresi linier berganda ditemukan bukti bahwa jenis usaha tidak berpengaruh terhadap
pendapatan usaha, oleh karena itu, hasil ini dapat dijelaskan bahwa pendapatan usaha
nasabah BMT akan meningkat apabila memberikan pembiayaan pada jenis usaha nasabah
untuk mengembangkan usaha adalah kegiatan yang bermanfaat dan perlu dilanjutkan oleh
BMT.

Hipotesis hasil analisis regresi linier berganda ditemukan bukti bahwa lama usaha
tidak berpengaruh terhadap pendapatan usaha, oleh karena itu, hasil ini dapat dijelaskan
bahwa akan meningkat apabila, semakin lama usaha dijalankan maka pelanggan yang
dimiliki semakin bertambah. Dari hasil penelitian setiap variabel dalam analisis regresi
linier berganda bahwa menunjukkan pembiayaan modal mudharabah berpengaruh terhadap
pendapatan usaha. Sedangkan jenis usaha dan lama usaha tidak berpengaruh terhadap

pendapatan usaha pendapatan usaha pada nasabah BMT-UGT Capem Gadang.
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